Tanya Ustadz

hewan qurban tidak diharamkan untuk
berpakaian biasa dan berjima’. Adapun hadits di
atas, menurut mazhab ini merupakan ketentuan
bagi mereka yang berihram saja, baik ihram

karena haji atau umrah.
Sedangkan mereka yang tidak dalam keadaan

berihram, tidak ada ketentuan untuk
meninggalkan cukup rambut dan potong kuku.

b. Mazhab Al-Malikiyah dan Asy-Syafi’iyah
Mazhab Al-Malikiyah dan Asy-Syafi’iyah
menyebutkan bahwa hukumnya sunnah,
maksudnya disunnahkan untuk tidak mencukur
rambut dan tidak memotong kuku sampai selesai

penyembelihan.
Asy-Syairazi (w. 476 H) dari kalangan mazhab

Asy-syafi’iyah dalam matan Al-Muhazzab

menyebutkan :
Dan hal itu bukan kewajiban, karena dia tidak

dalam keadaan ihram. Maka tidak menjadi haram

untuk memotong rambut dan kuku.[1]
Kedua mazhab ini menyimpulkan bahwa hadits

Ummu Salamah di atas bukan sebagai larangan
yang bersifat haram (karahatu at-tahrim),
melainkan sebagai larangan yang bersifat

makruh (karahatu at-tanzih).
Selain itu yang membuat mahzhab ini tidak

mewajibkan, karena ada hadits lain yang
membolehkan atau tidak mengharamkan potong
kuku dan rambut, yaitu haditsdari Aisyah yang
menguatkan bahwa larangan Nabi SAW bukan
bersifat keharaman.

Dari Aisyah radhiyallahuanha, beliau
berkata,”Aku pernah menganyam tali kalung
hewan udhiyah Rasulullah SAW, kemudian
beliau mengikatkannya dengan tangannya dan
mengirimkannya dan beliau tidak berihram
(mengharamkan sesuatu) atas apa-apa yang
dihalalkan Allah SWT, hingga beliau

menyembelihnya. (HR. Bukhari Muslim)
¢. Mazhab Al-Hanabilah
Sedangkan mazhab Al-Hanabilah mengatakan

hukumnya wajib, maksudnya wajib menjaga diri
untuk tidak mencukur rambut dan memotong
kuku.

4. Hikmah

Sebagian ulama mengatakan bahwa hikmah dari
tidak mencukur rambut dan memotong kuku
adalah agar seluruh bagian tubuh itu tetap
mendapatkan kekebalan dari api neraka.
Sebagian yang lain mengatakan bahwa larangan
ini dimaksudnya biar ada kemiripan dengan

jamaah haji.
Sedangkan mazhab Al-Hanafiyah ber

argumentasi bahwa orang yang mau
menyembelih hewan udhiyah tidak dilarang dari
melakukan jima’ atau memakai pakaian, maka
tidak ada larangan atasnya untuk bercukur

maupun memotong kuku.
Menurut hemat Penulis, wallahu a’lam, hadits di

atas berlaku hanya untuk para jamaah haji yang
memang di antara larangannya adalah bercukur
dan memotong kuku.

Wallahu a'lam bishshawab *#**
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ahabatku, begitu pentingnya bakti

kepada orang tua sehingga didalam

Al-Qur’an ditempatkan setelah bakti
kepada Allah SWT. (QS 17:[23-24]).

Tak bernilai syukur kepada Allah jika tak
disertai syukur kepada orang tua (QS 31:14,
46:15). Kita sering kali lupa jasa-jasa mereka
sewaktu kecil dulu. Apalagi, jasa seorang ibu
yang susah payah mengandung,
mempertaruhkan nyawa, melahirkan
bersimbah darah, dan menyusui dalam
kesulitan. Tak ada kata, yang penting demi
kebahagiaan sang anak

Pengorbanan mereka tak akan pernah
terbalas walau dengan apa pun. Konon, seorang
lelaki bertanya Khalifah Umar Bin Khattab.

“Wahai Amirul Mukminin, ibuku berusia
lanjut, akulah yang menjadi kendaraan,
menggendong, memapah dan membersihkan
kotorannya. Apakah dengan demikian aku
sudah berterima kasih atas jasa-jasanya? Beliau
menjawab, “Belum!” “Mengapa begitu wahai
Amirul Mukminin?” Tanya lelaki itu. Beliau
menjawab, “Sebab engkau melakukannya

sambil berdoa agar Allah mengambil
nyawanya. Sedangkan, ia melakukan itu dahulu
sambil berdoa agar Allah memanjangkan
umurmu.” (HR Abi Ad-Dunya).

Sahabatku...Setidaknya Kedudukan dan
sikap anak terhadap orang tua bisa
dikelompokkan menjadi 4 macam.

Pertama, anak yang beruntung. Mereka anak
yang mendapati kedua orang tuanya masih
hidup dalam ketaatan kepada Allah dan
mendidik mereka hingga menjadi manusia
dewasa.

Mereka menyadari bahwa ridha Allah ada
pada ridha kedua orang tua bahkan surga pun
berada di telapak kaki ibunya (HR At-Tirmidzi).

Ada pula yang tidak sempat berbakti karena
orang tuanya telah tiada pada saat mereka masih
kecil atau belum mampu untuk membahagiakan
hingga akhir hayatnya.

Kedua, anak yang kurang beruntung.
Merekalah anak yang tak sempat melihat wajah
ayah atau ibunya. Mereka lahir sebagai yatim
atau piatu karena ayah telah tiada dan ibunya
wafat di saat melahirkannya atau pergi ke negeri
nan jauh.
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Mereka tidak sempat merasakan belas kasih
sayang orang tua hingga mereka besar dalam
pengasuhan kerabat atau panti sosial. Namun,
mereka tetap merindukan orang tuanya dan
selalu berdoa agar kuburannya dijadikan taman
surga dan kelak bertemu di surga.

Ketiga, anak yang tak beruntung.
Merekalah anak yang lahir di tengah orang tua
yang masih hidup, namun tidak dibesarkan
dengan kasih sayang. Mereka diterlantarkan,
dibuang, dianiaya hingga ada yang meregang
nyawa.

Mereka diperlakukan tidak manusiawi dan
tidak mendapatkan pendidikan yang layak.
Begitupun anak yang lahir dari perbuatan zina
orang tuanya, dibuang di tempat sampah atau
ditinggalkan di jalanan. Hingga dewasa,
mereka tak tahu siapa orang tuanya.

Keempat, anak yang tak tahu diuntung.
Merekalah anak yang dilahirkan dan
dibesarkan dengan kasih sayang dan
mengenyam pendidikan yang tinggi. Namun,
setelah berjaya, mereka justru melupakan
orang tuanya.

Merekalah anak durhaka yang tak tahu
diuntung dan tak pandai berterima kasih. Allah
akan murka kepada mereka dan mengambil
karunia-Nya secara perlahan tapi pasti, dan di
akhirat kelak mereka tak mencium aroma surga
(HR Al-Hakim). Na’udzibillahi min dzalik.

Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu “alaihi
wa sallam bersabda,

“Sungguh terhina, sungguh terhina,
sungguh terhina.” Ada yang bertanya, “Siapa,

wahai Rasulullah?” Beliau bersabda,
"(Sungguh hina) seorang yang mendapati
kedua orang tuanya yang masih hidup atau
salah satu dari keduanya ketika mereka telah
tua, namun justru ia tidak masuk
surga.”(HR. Muslim)

Dari Abdullah bin "Umar, 1a berkata,

“Ridha Allah tergantung pada ridha
orang tua dan murka Allah tergantung pada

murka orang tua.” (Adabul Mufrod no. 2.
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits
ini hasan jika sampai pada sahabat, namun
shahih jika sampai pada Nabi SAW)

Terakhir, jangan lupa selalu berdoa agar
anak-anak kita dimudahkan untuk menjadi
Shalih.

ALLAAHUMMAIJ’AL
AULAADANAA AULAADAN
SHOOLIHIINA KHAAFI-DZIINA LIL
QUR’AANI WASSUNNATI FUQOHAA
FIDDIINI MUBAROKAN
KHAYAATUHUM FIDDUNYAA WAL
AA’KHIROTI

Artinya:

Ya Allah, jadikanlah anak-anak kami
anak yang sholeh sholehah, orang-orang
yang hafal Al-Qur’an dan Sunnah, orang-
orang yang faham dalam agama dibarokahi
kehidupan mereka didunia dan di akhirat.

Sumber : http://'www.percikaniman.org/2017/
07/25/ orangtuaku-jalan-syurgaku/
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enarkah Haram Potong Rambut dan Kuku
Bila Mau Berqurban?

Jawaban :
Memang benar bahwa di antara hal-hal yang

dianjurkan bagi orang yang berniat untuk
menyembelih qurban, untuk selama beberapa
waktu tidak mencukur rambut dan memotong
kukunya, hingga selesai penyembelihan. Hal ini
memang ada dasarnya, namun para ulama berbeda

pendapat tentang hukumnya.
1. Pengertian
Al-Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu’ Syarah

Al-Muhadzdzab menjelaskan :
Yang dimaksud dengan larangan mengambil kuku

dan rambut yaitu larangan memotong kuku atau

membelah atau dengan cara lainnya.
Larangan menghilangkan rambut adalah

menghilangkan rambut dengan cara cukur,
memotong, mencabut, membakar, mengambil
dengan kapur atau dengan cara yang lainnya.
Apakah itu rambut ketiak, jenggot, rambut
kemaluan, rambut kepala dan rambut-rambut lain

yang terdapat di badan.
2. Dalil
Dasar ketentuan bagi penyembelih hewan udhiyah

untuk tidak mencukur rambut atau memotong

kuku, adalah sabda Rasulullah SAW berikut ini :
Bila kalian melihat hilal bulan Dzulhijjah dan

seseorang di antara kalian ingin berqurban, maka

jagalah rambut dan kuku-kukunya. (HR. Muslim)
Selain hadits di atas, juga ada hadits shahih riwayat

Muslim lainnya, yang datang dengan redaksi dan
lewat jalur yang berbeda, namun materinya masih

BENARKAH HARAM POTONG RAMBUT

DAN KUKU BILA MAU BERQURBAN ¢

sejalan.
Dari Ummu Salamah Ibnuda Mukminin

radhiyallahuanha bahwa Rasulullah SAW
bersabda,”Bila telah memasuki hari yang sepuluh
dan seseorang ingin berqurban, maka janganlah
dia ganggu rambut qurbannya dan kulitnya.” (HR.

Muslim)
Dari Ummu Salamah Ibunda Mukminin

radhiyallahuanha bahwa Rasulullah SAW
bersabda,”Orang yang punya hewan untuk
disembelih (sebagai qurban), lalu datanglah hilal
bulan Dzulhijjah, hendaknya jangan mengambil
dari rambut dan kukunya sedikit pun, hingga

selesai menyembelih.” (HR. Abu Daud)
3. Perbedaan Pendapat
Namun sebenarnya para ulama berbeda pendapat

tentang hal ini, apakah hadits di atas itu menjadi
dasar masyru’iyah atau tidak? Dan kalau menjadi
dasar masyru’iyah, mereka berbeda apakah

hukumnya memang sunnah atau kewajiban?
Al-Imam An-Nawawi rahimahullah menyebutkan

dalam Al-Majmu’ bahwa setidaknya adalah lima
pendapat yang berbeda, yaitu makruh (karahah
tanzih), haram (karahah tahrim), makruh cukur
rambut tapi tidak makruh potong kuku, bukan
makruh tapi khilaful aula, dan tidak makruh
kecuali bila telah masuk sepuluh hari dan berniat

untuk menyembelih.
a.Mazhab Al-Hanafiyah
Dalam hal ini mazhab Al-Hanafiyah tegas

mengatakan bahwa tidak ada dasar kesunnahannya
untuk melarang orang yang menyembelih hewan

udhiyah itu memotong rambut dan kuku.
Alasannya karena orang yang ingin menyembelih
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